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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas V 
SDN Lengkongjaya tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini bertujuan 
untuk   mendeskripsikan penerapan  model pembelajaran Problem Based 
Learning dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 
Lengkongjaya. Langkah penelitian disesuaikan dengan tahapan  pelaksanaan 
penelitian PTK yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 12 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, test dan kajian dokumen, 
Teknik analisis data deskriptif kualitatif.  Hasil  penelitian menunjukan 
bahwa hasil belajar siswa pada data awal memiliki rata-rata 68,75 dengan 
persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 33 %, pada siklus I 
mengalami peningkatan dengan capaian  rata-rata 74,58 dan presentase yang 
mencapai KKM sebesar 67 % dan meningkat lagi pada siklus II dengan 
capaian rata-rata 82,92 dengan presentase siswa mencapai KKM sebesar 
100 % . Temuan penelitian menunjukkan model pembelajaran problem based 
learning secara bertahap dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
SDN Lengkongjaya. Kesimpulan penelitian bahwa model pembelajaran  
problem based  learning yang diterapkan dengan baik dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V SDN Lengkongjaya. 
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PENDAHULUAN 

Penyelanggaraan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) di awal tahun pembelajaran 
2021/2022 dilakukan pemerintah sebagai upaya untuk mengurangi dampak negatif Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ)  yang berkepanjangan. PTM terbatas yang dilakukan belum bisa megoptimalkan 
pembelajaran  dikarenakan waktu pembelajaran yang terbatas, siswa tidak aktif dalam 
pembelajaran, kemampuan siswa dalam keterampilan proses terutama mengamati, menanya, 
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mencoba, menyajikan, dan mengkomunikasikan sangat rendah serta kurangnya minat siswa untuk 
belajar dikarenakan pembelajaran daring yang terlalu lama. Sehingga siswa kurang optimal dalam 
memahami setiap materi yang diberikan hal ini berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi 
yang kurang sehingga hasil belajar siswa juga rendah. Hal ini terlihat dari presentasi hasil belajar 
siswa yang mencapai KKM hanya 42 %. Sedangkan ada empat kompetensi yang harus dimiliki 
siswa di abad 21 yang disebut 4C, yaitu Critical Thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan 
menyelesaikan masalah), Creativity (kreativitas), Communication Skills (kemampuan 
berkomunikasi), dan Ability to Work Collaboratively (kemampuan untuk bekerja sama).  

Pembelajaran yang berpusat pada guru juga menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil 
belajar siswa, karena guru mengajar masih menggunakan metode ceramah semata, siswa hanya 
mengerjakan perintah yang diberikan, siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga siswa 
kurang bersemangat mengikuti pembelajaran dan pembelajarn menjadi kurang bermakna bagi 
siswa.   

Dari permasalahan tersebut, sebagai seorang guru perlu melakukan perbaikan agar proses 
pembelajaran menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran 
perlu dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Guru harus 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan 
astusias siswa dalam mengikuti pembelajaran agar hasil belajar siswa sesuai harapan dan melebihi 
KKM. 

Penerapan model pembelajaran yang bervariatif akan meningkatkan keaktifan siswa, 
sehingga guru harus bisa menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan karakterikstik dan 
kebutuhan siswa sehingga pencapaian tujuan pembelajaran akan optimal. Oleh sebab itu penulis 
memilih model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Model pembelajaran ini dipilih untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa 
dengan mengaitkan pembelajarn dengan kehidupan nyata, dengan pemberian masalah di awal 
pembelajaran sebagai stimulus bagi siswa, masalah yang diberikan adalah masalah yang bersifat 
konstektual yang terjadi di lingkungan sekitar siswa.  

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 
penulis dalam kelas sebagai bentuk refleksi diri. Penelitian ini bertujuan untuk meningkat hasil 
belajar siswa kelas V dalam pembelajaran. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus berulang melalui 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi untuk memperbaiki hasil pemeblajaran dan 
keaktifan siswa. Penelitian dilaksanakan di kelas V yang berjumlah 12 siswa yang terdiri dari 5 
siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. Siswa kurang aktif ketika pembelajaran, hal tersebut dapat 
terlihat kurangnya keberanian siswa menjawab pertanyaan dari guru, siswa cenderung pasif dan 
hanya mendengarkan penjelasan guru. Adapun instrument yang digunakan adalah lembar observasi 
dan lembar evaluasi. Lembar observasi digunakan untuk melihat sejauh mana keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran, sementara lembar evaluasi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa.  

Hasil belajar dikatakan tuntas atau berhasil jika nilai siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah di tetapkan sekolah. Data kuantitatif dihadirkan untuk menggali 
keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Sampel diambil dari data hasil 
belajar siswa dengan prosentase siswa yang mencapai KKM sebesar 42 %. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang ditandai dengan adanya siklus, pengambilan data penelitian diambil 
2 kali yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi. 
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Penerapan model Pembelajaran Based Learning (PBL) ini diaharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan  siswa abad 21 yaitu keterampilan 4C  sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
SDN Lengkongjaya tahun pelajaran 2021/2022. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 

Lengkongjaya semester 1 Tahun pelajaran 2021 - 2022 dengan jumlah siswa 12 orang yang terdiri 
dari 5 orang siswa perempuan dan 7 orang siswa laki-laki. Setiap siklus dilaksanakan satu kali 
pertemuan pembelajaran  dilanjutkan dengan evaluasi pembelajaran melalui tes pada setiap akhir 
pembelajaran dan lembar observasi ketika proses pembelajaran.  

Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu penulis melakukan kegiatan 
observasi dan tes awal pada siswa kelas V SDN Lengkongjaya. Berdasarkan hasil observasi, 
terdapat permasalahan yang dijumpai antara lain, pada saat pembelajaran berlangsung siswa 
menunjukkan sikap kurang bersemangat saat pembelajaran berlangsung, siswa tidak menjawab 
pertanyaan guru ketika kegiatan pembelajaran. Hasil penilaian tes awal menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa mendapatkan nilai dibawah KKM. Maka hasil belajar siswa perlu 
ditingkatkan. Adapun nilai dari tes awal siswa kelas V SDN Lengkongjaya  diperoleh hasil dari 12 
siswa terdapat 4 siswa yang nilainya mencapai KKM dengan persentase sebesar 33 %, sementara 8 
siswa atau nilainya di bawah KKM atau  67 % dengan rata-rata nilai kelas 68,75. 

Siklus I dilaksanakan satu kali pertemuan, yaitu pertemuan untuk pelaksanaan tindakan 
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
siswa kelas V SDN Lengkongjaya  dilakukan dengan memberikan tes evaluasi pilihan ganda 
sebanyak 10 nomor. Data hasil evaluasi siswa tersebut dipakai untuk menghitung persentase tingkat 
keberhasilan siswa yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran yang telah dicapai 
pada siklus I. Adapun hasil evaluasi pembelajaran  siklus I diperoleh hasil dari 12 siswa 8 siswa 
yang nilainya sudah mencapai KKM dengan presentase sebesar 67 %, sementara siswa yang beum 
mencapai KKM ada 4 siswa atau  33 % dengan nilai rata-rata kelas 74,58. Walaupun sudah 
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan namun belum mencapai kriteria 
keberhasilan dari penelitian yang diharapkan , sehingga diperlukan upaya perbaikan pembelajaran pada 
siklus II agar dapat memenuhi kriteria keberhasilan dalam penelitian tersebut. 

Siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan, yaitu pertemuan untuk pelaksanaan tindakan 
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
siswa kelas V SDN Lengkongjaya  dilakukan dengan memberikan tes evaluasi pilihan ganda 
sebanyak 10 nomor. Data hasil evaluasi siswa tersebut dipakai untuk menghitung persentase tingkat 
keberhasilan siswa yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran yang telah dicapai 
pada siklus II. Data tentang hasil belajar yang diperoleh siswa setelah diberikan tes akhir siklus II dari 
8 siswa yang nilainya sudah mencapai KKM pada siklus I pada siklus II ini semua siswa berhasil 
mencapai nilai KKM dengan presentase 100 %, dengan nilai rata-rata kelas 82,92. Sehingga tidak 
perlu lagi ada siklus tambahan. Berdasarkan data dari dan informasi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa  penerapan model pembelajaran Problem based learning  (PBL) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V  SDN Lengkongjaya. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa 
secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Jihad, 
Asep dan Haris, Abdul, 2010:15). Dengan hasil belajar tersebut, kita sebagai guru mampu melihat 
perkembangan  yang dimiliki oleh siswa.  
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Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, berdasarkan analisis proses dan 
hasil penelitian ini telah menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN 
Lengkongjaya setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada grafik perbandingan presentase ketuntasan nilai siswa berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan model pembelajaran Problem based learning, berpusat pada siswa sehingga 
siswa dilatih untuk berpikir ilmiah, kritis dan analitis, mengembangkan keterampilan pemecahan 
masalah, mengembangkan kemampuan social dan keterampilan komunikasi yang memungkinkan 
mereka belajar dan bekerja sama dalam tim, mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,  
sehingga siswa aktif dalam menggali suatu informasi dan pengetahuan dari berbagai sumber, baik 
dari buku- buku sumber yang relevan, diskusi maupun tanya jawab bersama teman dalam kelompok 
ataupun guru. Penerapan model pembelajaran ini menuntut siswa agar tidak hanya menerima materi 
yang diberikan tetapi menemukan konsep dari materi yang diberikan. Model  pembelajaran ini 
mengajarkan materi pelajaran kepada siswa agar mampu mendapatkan pengalaman langsung 
melalui memecahkan masalah sampai mampu menyimpulkan permasalahan tersebut melalui 
pengawasan dan petunjuk bimbingan dari guru. 

Peningkatan hasil belajar siswa karena siswa terlibat langsung dalam menemukan konsep 
tidak hanya sekedar mendegarkan penjelasan guru, masalah yang diberikan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa bisa 
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan dari data yang telah dianalisis terhadap hasil Penelitian Tindakan Kelas dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem based learning dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Lengkongjaya semester 1 
Tahun Pelajaran 2021 - 2022. Hal tersebut dapat dilhat dari kenaikan persentase jumlah siswa yang 
nilainya di atas KKM dari data awal, siklus I dan siklus 2, dari data awal sebelum diterapkannya 
model pembelajaran Problem based learning (PBL) dari 12 orang siswa terdapat sebanyak 4 siswa 
atau persentasenya (33%) yang sudah mencapai KKM dan siswa belum mencapai KKM yaitu 8 
siswa atau persentasenya (67%). Sedangkan pada siklus I setelah diterapkannya model 
pembelajaran Problem based learning dari 12 siswa yang mencapai KKM sebanyak 8 siswa atau 
persentasenya (67%) dan siswa yang belum mencapai KKM yakni 4 siswa atau persentasenya 
(33%). Siklus II semua siswa telah mencapai KKM yaitu 12 siswa dengan persentase 100%. 
Dengan demikian penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V SDN Lengkongjaya. 
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